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A B S T R A K 

Aquascape dan Ikan Hias merupakan suatu kegemaran yang baru saja dikenal oleh 

masyarakat. Di Surabaya belum ada Pusat Aquascape dan Ikan Hias yang memadai sesuai 

dengan kebutuhan para penggemarnya, sedangkan para penggemarnya semakin bertambah 

dan beragam. Melalui pendekatan arsitektur kontemporer desain Pusat Aquascape dan Ikan 

Hias dilakukan dengan menggunakan data dan wawancara mendalam, untuk dianalisis 

dengan metode kualitatif. Analisis yang dilakukan meliputi program ruang dan kebutuhan 

fasilitas pengguna penggemar dan pelaku Aquascape dan ikan hias, menganalisis site yang 

dipilih sebgai lokasinya serta membuat studi bentuknya. Hasil analisis memberikan 

rekomendasi berupa draft desain Pusat Aquascape dan Ikan Hias. Gambar Pra rancangan yang 

dihasilkan adalah layout plan, site plan, tampak site dan potongan site. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Aquascape adalah seni mengatur kebun di dalam air, khususnya akuarium dengan 

menyusun berbagai macam tanaman air, bebatuan secara alami dan menampilkan keindahan di 

dalam air (Widianto, 2012). Sedangkan kemanfaatan Aquascape bagi pecinta Ikan Hias dan 

aquarium memberikan suasana nyaman dan menyenangkan, rileks, hiburan dari stres pekerjaan 

sehari-hari. Sehingga Aquascape mulai digemari dan dicari oleh pecinta aquarium (Setiadi, 

2014) 

Pada saat ini, secara khusus belum ada gedung/sarana yang menyediakan pembuatan 

Aquascape. Selama ini yang ada hanya pasar ikan hias. Di Surabaya tercatat ada beberapa 

tempat yang menjadi Pusat penjualan ikan hias. Sedangkan peminat Aquascape semakin 

banyak dan beragam usia. Bahkan dari beberapa pencinta Aquascape tidak puas hanya sekedar 

membeli saja tetapi juga berkeinginan untuk membuat sendiri (wawancara mendalam dengan 

pengunjung pasar ikan, 2023). 

Hal itu menyadarkan para penggemar Aquascape dan Ikan Hias bahwa di Surabaya 

memang belum ada Pusat Aquascape yang mampu mewadahi keinginan para penggemar 

akuarium dan ikan hias. Sebagian besar pengunjung yang merupakan pecinta Aquascape 

menginginkan satu sarana semacam pasar yang menjadikannya Pusat Aquascape lengkap dari 

beragam aquarium, beragam tumbuhan air, bergam batu-batuan air, beragam ikan hias dan 

beragam kegiatan pelatihan pembuatan Aquascape. 
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1.2 Rumusan Masalah, Tujuan dan Sasaran Desain 

a. Rumusan Masalah  :  

Belum terwujudnya keinginan para pecinta Aquascape, akuarium dan ikan hias untuk 

sebuah sarana Pusat Aquascape dan ikan hias. 

b. Tujuan  :  

Memberikan wadah terPusat bagi pecinta Aquascape untuk mendapatkan melakukan 

kegaitan jual beli kelengkapan Aquascape dan jasa desain Aquascape  

c. Sasaran  :  

Membuat desain Pusat Aquascape dan Ikan Hias di Surabaya. 

 

2. METODE DESAIN 
 

2.1 Alur Pola Pikir Desain 
Secara garis besar alur berfikir desain Pusat Aquascape dan Ikan Hias ini adalah sebagai 

berikut :  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1 Alur Pola Pikir Desain 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Program Ruang 

Program ruang dilakukan untuk lebih mengerucutkan dan memahami kebutuhan ruang 

dan fasilitas sesuai dengan perilaku pengunjung dalam berkegiatan di Pusat Aquascape dan 

Ikan Hias ini. 

Sintesis kebutuhan ruang dan fasilitas Pusat Aquascape dan Ikan Hias adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 3.1 Sintesis Kebutuhan Ruang dan Fasilitas 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

POS PARKIR 2 orang 8 50% AREA SOUVENIR 20 orang 80 80% 250

20 mobil 300 50%

TEMPAT PARKIR 50 motor 105 50% 100

10 sepeda 18 50%

5 bus 225 50%

POS SATPAM 2 orang 8 50% 250

LOKET 2 orang 8 50% 250

LOBBY 20 orang 80 50% 250 R. CLEANING SERVIS 4 orang 16 60% 200

RUANG KARYAWAN 10 orang 40 60% 250 KANTOR 10 orang 40 80% 250

AREA FLTER 2 orang 8 50% 150 MUSHOLLA 20 orang 80 80% 250

GUDANG M.E.P 2 orang 8 AREA WUDHU 2 4 orang 16 80% -

GUDANG AQUASCAPE 2 orang 20 60% 150 AREA WUDHU 1 4 orang 16 80% -

GUDANG PERABOT 2 orang 20 TOILET KARYAWAN 1 8 orang 32 80% 250

RUANG M.E 2 orang 20 150 TOILET KARYAWAN 2 4 orang 16 80% 250

RUANG CCTV 2 orang 12 60% 150 TOILET PENGUNJUNG 10 orang 40 80% 250

RUANG PANEL 2 orang 9 60% 150 RUANG BALANCING 

TANK

2 orang 8 50% 200

RUANG GENSET 2 orang 20 80% 150 AREA MEGATANK 20 orang 40 80% ± 13

RUANG W.C.A.C 2 orang 8 50% AREA AQUASCAPE 40 orang 160 80% ± 13

RUANG AHU 2 orang 8 50% AREA TOUCH POOL 40 orang 160 80% ± 13

RUANG RAPAT 20 orang 80 80% 250 CAFÉ 40 orang 160 50% 200

-50%250orang2AREA PENAMPUNGAN 

AIR BERSIH

20060%250orang2R. CLEANING 

AQUARIUM DAN 

MEGATANK

SIRKULASI CAHAYACAHAYA
LUAS 

RUANG
NAMA RUANGAN
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a. Alur Kegiatan Pengunjung  b. Alur Kegiatan Pengelola 

 
Gambar 3.1 Alur Pelaku Kegiatan 

\ 
Dalam prosesnya, bangunan Pusat Aquascape dan Ikan Hias lebih mengutamakan 

menjadikan 1 bangunan utama dengan pertimbangan keamanan dan kenyamanan pengunjung 
dalam menjelajahi stan-stan toko ikan hias dan Aquascape. Sehingga dalam menempatkannya 
diantara fasilitas-fasilitas yang lain, organisasi massa bangunan dan fasilitasnya adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.2 Organisasi Massa Bangunan dan Fasilitas Outdoor 
 
 
3.2 Analisis Site 

Analisis Site dilakukan untuk memahami karakter site, potensi dan hambatan di 

dalamnya, agar bangunan dan fasilitas Pusat Aquascape dapat didesain secara optimal sinergi 

antara bangunan dengan lingkungan fisik dan non fisik. 

Sintesa analisis site yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.3 Kondisi Eksisting Site yang akan Didesain 
 

Luas site  
Keliling site : 805,95 m 

Jalan utama : Jl. Dr. Ir. H. Soekarno  

Jalan samping  : Jl. Raya Kedung 

Baruk 

 

GSB 4 m  

maximal 4 lantai  

Koefisien dasar hijau 10% 

Koefisien luas bangunan 120 – 360% 
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Gambar 3.4 Blok Plan Hasil Sintesis Analisis Site yang dilakukan 
 

3.3 Studi Bentuk 

Bentuk atau style Arsitektur Kontemporer banyak menggunakan elemen lengkung untuk 

unsur-unsur desain garuis maupun bidang. Warna yang digunakan cenderung warna netral 

sebgai warna utama dengan aksen-aksen warna yang kontras dan tegas. 

Bentuk dan style arsitektur kontemporer ini diambil sebagai bagian dari keinginan untuk 

lebih mengoptimalkan bentuk yang eye catching yang mampu menarik perhatian pecinta 

akuarium dan ikan hias. 
 

 

3.4 Konsep Desain 

Makro konsep diambil sama dengan tema desain yaitu : Arsitetur kontemporer.  

a. Konsep Mikro Bentuk Bangunan  

Konsep bentuk arsitektur kontemporer yang dipilih mengambil persepsi para pecinta 

aquarium dan ikan hias, yaitu wujud ikan secara umum seperti berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.5 Skematik Proses Desain Bentuk Pusat Aquascape dan Ikan Hias 
 

b. Konsep Mikro Ruang 

Penataan ruang sesuai dengan ciri-ciri arsitektur kontemporer adalah mengalir, mudah 

dicapai, mudah dicerna sesuai dengan kebutuhan para pengguna dalam berinteraksi 

Masuk dari Jalan Kedung Baruk dengan 

orientasi site menghadap ke arah Jalan 

Kedung Baruk. 

 

Bangunan Utama berada di titik tangkap site 

dengan arah hadap ke jalan Kedung Baruk. 

 

Situasi penataan di akhir sangat dipengaruhi 

oleh kondisi site yang memanjang dan arah 

Timur-Barat yang membuat bangunan 

berusaha menyatu dengan baik dengan arah 

edar matahari. 
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antara para penjual dan pembeli. Antar ruang menjadi terbuka dan mudah diakses u 

semua orang, kecuali stand-stand penjual. 

Suasana yang dirancang memberikan suasana sederhana dengan warna netral yang 

akan memberikan suasana untuk pengunjung dapat fokus memperhatikan akuarium 

dan ikan hias yang akan dibeli. 

 

c. Konsep Mikro Tatanan Site 

Konsep mikro tatanan site juga memberikan keoptimalan bagi para penjual dan 

pembeli akuarium serta ikan hias untuk berinteraksi di area outdoor. Ruang luar 

dibuat sangat efektif dan efisien dalam berkegiatan jual beli serta pameran produk 

akuarium dan ikan hias. 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

4.1 Pra Rancangan 

Kesimpulan dari semua analisis data dan fakta yang dilakukan sebelumnya memberikan 

hasil berupa rekomendasi draft desain sebagai berikut :  

 

a. Layout Plan 

Pada Layout Plan posisi bangunan berada di titik tangkap tengah site. Area di luar site 

optimal sebagai kegiatan outdoor seperti pameran karya Aquascape, ikan hias terbaru dan 

sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.1 Gambar Layout Plan Pusat Aquascape dan Ikan Hias 

 

b. Site Plan 

Dalam gambar site plan, memberikan informasi situasi di dalam site dan di luar site. 

Kendaraan dan aksesbilitas serta sekuensis di dalam site. 
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Gambar 4.2 Gambar Site Plan Pusat Aquascape dan Ikan Hias 

 

c. Tampak Site 

Pada gambar tampak dari keempat sisi memperlihatkan style arsitektur kontemporer. 

Arsitektur kontemporer yang diterapkan banyak menggunakan unsur lengkung yang 

luwes yang dibentuk menyerupai bentuk ikan. Memberikan suasana yang dinamis dan 

mengundang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.3 Gambar Tampak Site Pusat Aquascape dan Ikan Hias 
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d. Potongan Site 

Gambar potongan site memberikan informasi tentang suasana di dalam bangunan, sistem 

struktur yang terpakai serta keistimewaan konsep penataan ruang yang terbuka dan 

mengalir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.4 Gambar Potongan Site Pusat Aquascape dan Ikan Hias 

 

4.2. Kesimpulan 

Perencanaan dan Perancangan Pusat Aquascape dan Ikan Hias memiliki kemungkinan 

desain yang luas. Pendekatan desain melalui arsitektur kontemporer memberikan hasil desain 

yang sedikit berbeda dibandingkan dengan pendekatan desain melalui tema arsitektur perilaku 

yang biasa digunakan untuk mendesain. Tetapi pada dasarnya, perilaku pengguna lewat 

pemahaman terhadap alur aktivitas yang terjadi dan dilakukan oleh pengguna menjadi hal yang 

tidak bisa diabaikan. Alur aktivitas pengguna memberikan arahan keoptimalan kenyamanan 

beraktivitas untuk pengguna. Sedangkan pendekatan arsitektur kontemporer memberikan dan 

mengoptimalkan suasana visual, dimana suasana visual menjadi hal penting bagi pengguna 

sebagai hal penting yang menyangkut kenyamanan secara psikologis. 
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